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Abstract. The putpose of this study was to describe students' communication in  Historis Artikel:

solving prime factors using written and oral communication. This study uses a  Diterima: 2 Juli 2021
qualitative and descriptive approach. The subjects of this study were 46 seventh Direvisi: 6 Agustus 2021
grade students of Simanjaya Lamongan, East Java, Indonesia, Middle School who = Disetujui: 29 Agustus 2021
had obtained prime factor material. Data analysis was obtained by using a test of

prime factors and interviews. Based on the results of data analysis, it was Keywords:

concluded that: 1) Written communication, as many as 40 students were able to Communication; prime
communicate in writing with a percentage of 87% and 6 students wete unable to  factors; verbal
communicate in writing with a percentage of 13%; 2) Oral communication, at this representation

stage interviews were conducted by taking the subject as many as two students

taken from one student who is able to communicate in writing and one student

who is not able to communicate in writing, the results obtained that students are

able to communicate in writing are also able to communicate verbally. verbally,

while students who are not able to communicate in writing, it turns out that

students are able to communicate orally. From the explanation above, it can be

concluded that students are able to explain concepts into mathematical language,

students are able to explain mathematical arithmetic operations, students are able

to explain mathematical solutions and students are able to convey ideas or

opinions. Thus, students can communicate in writing and orally well in solving

prime factors.

Sitasi: Sukiyanto, S., & Wahyuni, F. (2021). Representasi verbal siswa sckolah menengah pertama dalam
mengkomunikasikan faktor ptima. Jourmal of Didactic Mathematics, 2(2), 76-86. Doi: 10.34007 /jdm.v2i2.846

PENDAHULUAN

Komunikasi sebagai proses interaksi dalam mengungkapkan ide-ide yang abstrak pada
suatu masalah matematika (Rogers & Rekha, 1979; Shannon & Weaver, 1949; Severin, 2005) dan
dapat diwakilkan dalam representasi (Bartell et al., 2012). Kemampuan komunikasi matematis
siswa menjadi bagian dari kemampuan standar bermatematika di sekolah. Pernyataan tersebut
merupakan satu di antara standar proses yang ditetapkan oleh The National Council of Teachers of
Mathematies (INCTM). Hal tersebut juga sama dengan tujuan dalam pembelajaran matematika
pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81A (Kemendikbud, 2013)
dijelaskan bahwa dalam proses pembelajaran memiliki lima pokok utama yaitu 1) mengamati; 2)
menanya; 3) mengumpulkan informasi; 4) mengasosiasi; dan 5) mengomunikasikan.

Selanjutnya tujuan pembelajaran matematika Sekolah Menengah Pertama ada tujuh, 1)
memahami konsep Matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan
konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam menyelesaikan masalah
matematika; 2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika; 3) menyelesaikan masalah matematika yang meliputi kemampuan memahami
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masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang
diperoleh; 4) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan; 5) menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri
dalam menyelesatkan masalah matematika; 6) menalar secara logis dan kritis serta
mengembangkan  aktivitas  kreatif ~dalam menyelesaikan masalah matematika  dan
mengkomunikasikan ide; dan 7) memberi kemampuan untuk menerapkan matematika pada
setiap bidang (Kemendikbud, 2013).

Kemampuan komunikasi matematis merupakan cara berbagi ide yang lebih mementingkan
pada kemampuan dalam berbicara, menulis, menggambar, dan menjelaskan konsep-konsep
matematika (van de Walle, et al., 2008). Menurut Baroody (1993) mengomunikasikan matematika
perlu ditumbuh kembangkan di kalangan siswa karena mempunyai dua alasan yaitu: 1) mathematics
as langnage artinya matematika tidak hanya sekedar alat bantu berpikir, dan menyelesaikan
masalah, tetapi juga sebagai alat untuk mengomunikasikan berbagai ide secara jelas, tepat dan
cermat; 2) mathematics learning as social activity; artinya sebagal aktivitas sosial dalam pembelajaran
matematika, dan sebagai wahana interaksi antar sosial, dan juga komunikasi antara guru dan
siswa. Sejalan dengan pendapat tersebut Ningsih, Narahara, & Mulyono (2018) mengatakan
bahwa siswa dapat mengomunikasi dengan lancar tanpa ada hambatan dipengaruhi oleh faktor
kebiasaan dalam proses pembelajaran yang menggunakan diskusi berkelompok. Sedangkan
kemampuan mengomunikasikan matematika siswa rendah, disebabkan oleh: 1) guru sering
mencontohkan pada siswa bagaimana menyelesaikan soal; 2) siswa belajar dengan cara
mendengar dan melihat guru dalam memecahkan masalah matematika, dan 3) guru cenderung
lebih suka mengajar dengan cara langsung menjelaskan materi yang dipelajari. Hal tersebut salah
satu faktornya yaitu dipengaruhi kurangnya siswa meningkatkan konsep pemahaman suatu
permasalahan (Hussien, 2018; Utami at al., 2019). Pada studi pendahuluan yang dilakukan oleh
peneliti, menemukan bahwa sebagian siswa mengalami kendala dalam mengomunikasikan faktor
prima saat proses pembelajaran berlangsung.

Faktor prima merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting, tetapi banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam memahami dan cara menentukannya. Faktor prima disebut
suatu faktor yang hanya terdiri dari bilangan-bilangan prima. Untuk menentukan suatu faktor
prima dari suatu bilangan komposit, pertama harus menulis kembali bilangan itu sebagai suatu
hasil kali dua bilangan yang lebih kecil. Selanjutnya, pemfaktoran bilangan-bilangan yang lebih
kecil sampai seluruh faktornya adalah bilangan prima. Sebagai contoh, Mengomunikasikan faktor
prima dari 42. 42 dapat dibagi dengan bilangan prima paling kecil yang bisa dibagi dengan 42
yaitu 2. 42 + 2 = 21, selanjutnya 21 dibagi dengan bilangan prima paling kecil yang bisa dibagi
dengan 21 yaitu 3. 21 + 3 = 7, cukup berhenti di angka 7 karena 7 tidak bisa dibagi lagi dengan
bilangan prima. Maka faktor dari 42 adalah 2 X 3 X 7. Metode atau cara pembagian ini, sering
digunakan guru dan siswa dalam menentukan suatu nilai faktor prima (Jordan, 2016). Dalam
sebuah hasil penelitian rata-rata siswa gagal dalam menentukan faktorisasi prima, mereka tidak
menghitungkan setiap bilangan yang dapat mewakili dalam perhitungan dari faktor prima, (Zazkis
& Gadowsky, 2001). Metode atau cara yang kedua, untuk mencari faktor prima dari suatu
bilangan juga dapat menggunakan pohon faktor. Pohon faktor merupakan penyelesaian
pemecahan pembagian dengan menggunakan cabang pohon atau diagram pohon untuk
memfaktorkan suatu bilangan.

Dalam menemukan faktor prima dari suatu bilangan harus memahami konsep dan
mengenal teorema dasar aritmatika yaitu setiap bilangan komposit dapat ditulis sebagai hasil kali
bilangan-bilangan prima dalam satu cara. Selain meningkatkan pemahaman konsep siswa juga
harus dapat memiliki keterampilan berkomunikasi baik secara verbal maupun tertertulis sebagai
kesiapan mereka untuk menghadapi kehidupan dimasa depan (Wagner, 2008; Reynolds et al.,
2012; Saavedra & Opfer, 2012) Untuk mengatasi masalah di atas, juga diperlukan pembelajaran
yang dapat membuat siswa lebih aktif yaitu melalui pendekatan scientific yang diimplementasikan
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dalam kurikulum 2013. Dalam implementasi kurikulum 2013 pemerintah menempatkan peran
guru hanya sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Kurikulum 2013 menekankan pembelajaran
dengan pendekatan scentific bertujuan agar siswa lebih mampu mengembangkan kemampuan
komunikasi matematika. Pendekatan pembelajaran scientific dimulai dari mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, menalar, dan komunikasi (Wildan et al., 2019).

Kemampuan siswa dalam berkomunikasi memainkan peran penting dalam menyelesaikan
masalah matematika, maka hal ini berdampak positif pada pembelajaran matematika secara
mandiri (Yaniawati et al., 2017). Dalam menyelesaikan masalah matematika, siswa juga dituntut
untuk menyusun strategi yang tepat dan digunakan dalam menyelesaikan proses permasalahan
saat mengalami kesulitan (Sukiyanto, 2020). Sedangkan NCTM (2000) berpendapat bahwa proses
pembelajaran matematika adalah untuk memecahkan masalah, penalaran, berkomunikasi dalam
matematika, yang seluruhnya berkaitan dengan representasi. Representasi terbagi menjadi tiga,
yaitu: 1) representasi verbal, yaitu berupa kata-kata, lisan dan deskripsi; 2) representasi visual,
yaitu berupa grafik, animasi, dan video; dan 3) representasi simbolik, yaitu berupa rumus,
gambar, skema, diagram dan simbol matematika (Adu-Gyamfi, 2003; Prain, & Waldrip, 2000;
As’ari, 2009; Kohnle & Passante, 2017). Menurut Baroody (1993), ada lima aspek komunikasi
matematis, yaitu merepresentasi (representating), mendengar (/listening), membaca (reading), diskusi
(discussing), dan menulis (writing). Sedangkan komunikasi matematis dibagi lagi menjadi dua yaitu:
1) komunikasi matematis secara lisan; dan 2) komunikasi matematis secara tertulis. Indikator
dalam komunikasi matematis secara lisan, yaitu: 1) siswa dapat menjelaskan konsep kedalam
bahasa matematika; 2) siswa dapat menjelaskan masalah kedalam bahasa matematika; 3) siswa
dapat menjelaskan operasi perhitungan; 4) siswa dapat menjelaskan solusi matematika; 5) siswa
dapat menjelaskan interpretasi jawaban; dan 6) siswa dapat menyampaikan ide atau pendapat.
Sedangkan indikator dalam komunikasi matematis secara tertertulis diantaranya yaitu: 1) siswa
dapat menuliskan konsep kedalam bahasa matematika; 2) siswa dapat menuliskan masalah
kedalam bahasa matematika; 3) siswa dapat menuliskan operasi perhitungan; 4) siswa dapat
menuliskan solusi matematika; dan 5) siswa dapat menuliskan kesimpulan jawaban.

Ketika siswa mengomunikasikan matematis juga harus membangun pemahaman
konseptual melalui literasi matematika sehingga siswa mampu memecahkan masalah matematika
dengan baik. Representasi itu muncul dikarenakan faktor kemampuan siswa dalam literasi
matematika (Murat & Funda, 2016). Representasi merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan
dalam pembelajaran matematika. Meskipun tidak tercantum secara tersurat dalam tujuan
pembelajaran matematika di Indonesia, namun secara tersirat pentingnya representasi tampak
pada tujuan pemecahan masalah dan komunikasi matematika, karena untuk menyelesaikan
masalah matemati.

Beberapa peneliti terdahulu telah melakukan penelitian untuk melihat bentuk komunikasi
representasi yang efektif dalam menyelesaikan masalah matematika (CELIK & Arslan, 2012;
Boonen et al., 2014; Dundar, 2015) hasil penelitiannya menjelaskan bahwa bentuk representasi
yang sering digunakan siswa saat menyelesaikan masalah matematika adalah berupa representasi
verbal dan representasi visual. Rahmad & Dwi (2017) menjelaskan bahwa siswa menggunakan
representasi verbal sebagai proses memahami masalah. Bentuk dari representasi verbal tersebut
berupa kalimat tertertulis sehingga masalah dapat diselesaikan dengan benar. Sejalan dengan hasil
penelitian Hoogland et al. (2018), mengungkapkan bahwa siswa mampu merepresentasikan
dengan baik pada masalah dalam kehidupan sehari-hari yang dikaitkan dengan representasi dunia
nyata, maka akan terwujud dalam representasi verbal.

Representasi verbal siswa dalam memecahkan masalah faktor prima merupakan hal yang
tidak mudah. Karena sebelum siswa dapat mengomunikasikan tentang faktor prima maka siswa
harus mampu menentukan faktor dan bilangan prima (Cooney, 1999). Beberapa penelitian
tentang representasi matematis pada materi faktor prima telah dilakukan oleh beberapa peneliti
yaitu Burkhart (2009); Arcavi (2003); dan Roscoe & Feldman (2015). Hasil penelitian Burkhart
(2009) mengungkapkan bahwa siswa mampu memahami faktor prima melalui representasi visual
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yang digambarkan dengan pohon faktor. Arcavi (2003) menjelaskan representasi visual dapat
membantu proses berpikir siswa tentang konsep dan makna yang dipahami dan dijelaskan dalam
bentuk representasi simbolik. Hasil dari Roscoe & Feldman (2015) mengungkapkan bahwa guru
memberikan pemahaman kepada siswa dalam membedakan antara faktor dan faktorisasi prima
menekankan pada langkah-langkah dalam menentukan bilangan tersebut. Beberapa hasil
penelitian tersebut yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, belum ada yang meneliti
tentang representasi verbal siswa secara lisan dan tertulis dalam menyelesaikan faktor prima.
Sehingga pada penelitian ini, peneliti ingin mendeskripsikan representasi verbal siswa sekolah
menengah pertama dalam mengkomunikasikan faktor prima.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti, diperoleh hasil bahwa siswa
mampu menggunkaan representasi verbal dan mengomunikasikannya secara lisan dan tertulis
dalam menyelesaikan faktor prima. Peneliti menemukan dua bentuk representasi yang digunakan
siswa yaitu secara lisan dan tertulis, secara lisan siswa dapat menuliskan konsep faktor prima
kedalam bahasa matematika, siswa dapat menuliskan operasi perhitungan, dan siswa dapat
menuliskan solusi matematika yang dibuktikan dengan siswa bisa menyelesaikan faktor prima
dengan menggunakan kata-kata, siswa mampu menjelaskan tentang faktor, faktorisasi, dan faktor
prima, kemudian siswa juga mampu menjelaskan perbedaaan bilangan prima dan bilangan
komposit. Selanjutnya secara tertulis siswa membuktikan bahwa 5 dan 3 adalah faktor prima
karena 5 dan 3 merupakan bilangan prima dan mempunyai faktor sebanyak 2 yaitu 1, 5 dan 1, 3.
Sedangkan 9 bukan termasuk faktor prima karena 9 adalah bilangan komposit dan mempunyai
faktor 1, 3, 3, dan 9. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian secara mendalam terkait dengan
representasi verbal siswa SMP dalam mengomunikasikan faktor prima.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian yang dilakukan
bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berupa deskriptif kata-kata dari
subjek, menjelaskan dan melakukan analisa secara subjektif (Cresswell, 2009). Pendekatan
kualitatif digunakan untuk memperoleh pemahaman siswa secara mendalam dan untuk
mengetahui komunikasi siswa yang digunakan dalam menyelesaikan faktor prima.

Subjek dalam penelitian ini yakni siswa kelas VII SMP Simanjaya Lamongan Jawa Timur
Indonesia, yang berjumlah 49 siswa. Dari jumlah 49 siswa, yang akan dijadikan subjek penelitian
adalah 46 siswa, karena ketika peneliti mengambil data penelitian ada tiga siswa yang tidak masuk
sekolah, yaitu dua siswa izin karena sakit, dan satu siswa lagi izin karena ada kegiatan keluarga,
sehingga jumlah subjek penelitian adalah berjumlah 46 siswa. Untuk memperoleh data penelitian,
peneliti memberikan tes berisi soal uraian faktor prima. Yang bertujuan untuk mengidentifikasi
komunikasi siswa dalam menyelesaikan faktor prima. Soal tes yang diberikan pada siswa
memodifikasi dari Jordan (2016). Karena dalam penelitian ini juga ingin mengidentifikasi
komunikasi siswa dalam menyelesaikan faktor prima.

Metode yang dilakukan dalam pengambilan data dengan menggunakan tes dan wawancara.
Tes dilakukan untuk memperoleh data tentang kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara
lisan, tes dalam penelitian ini disusun dalam bentuk soal uraian pada materi faktor prima
sebanyak dua item. Wawancara dilakukan untuk memperolah data siswa dalam berkomunikasi
lisan dalam menyelesaikan faktor prima. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian adalah
wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah jenis wawancara dalam kategori
in-dept interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara
terstruktur (Sugiyono, 2012).

Ada dua siswa yang digunakan sebagai subjek wawancara yang masing-masing diambil satu
siswa yang mampu berkomunikasi secara tertulis dan satu siswa yang tidak mampu
berkomunikasi secara tertulis. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah wawancara
berbasis jawaban siswa. Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa lembar jawaban siswa dan
hasil wawancara. Data berupa lembar jawaban siswa selain digunakan untuk mengidentifikasi
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komunikasi secara tertulis juga digunakan untuk menentukan siswa yang akan diwawancarai.
Sedangkan data yang diperoleh dari hasil wawancara digunakan untuk mengidentifikasi
komunikasi siswa secara lisan dalam menyelesaikan faktor prima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti menemukan siswa yang mampu menggunakan representasi verbal dengan
mengomunikasikan secara tertulis dalam menyelesaikan faktor prima dengan metode pohon
faktor, Siswa yang mampu mengomunikasikan secara tertulis juga mampu secara lisan, sedangkan
siswa yang tidak bisa mengomunikasikan secara tertulis namun mampu secara lisan. Data yang
diperoleh dari hasil tes berupa lembar jawaban tertulis digunakan untuk mengidentifikasi
komunikasi siswa secara tertulis, dan data yang diperoleh dari hasil wawancara yang berupa
transkip wawancara dapat digunakan untuk mengidentifikasi komunikasi secara lisan. Hasil
komunikasi siswa secara tertertulis sebesar 87% vyaitu 40 siswa, sedangkan siswa yang tidak
mampu secara tertertulis sebesar 13% yaitu 6 siswa

Hasil lembar kerja jawaban siswa yang berkomunikasi secara tertulis dapat dilihat pada
Gambear 1.

@ a)»ei(angan 1s Lidat {ermagk fartor Prima.
karena (s bukan bilangan prima dan
a G memiliké empal faktor Yeulu !, 2.6 dan &
MemPunyc: taktfor prima Sebanyak
2 45 dua Yartu 3 dan s
b). Ya. bitangan s adolah {ermeasuk
3 faktor prima, karena ¢ adalah
bi langen Prime dan mempPunyce
3 fatfor ! dan &

€ ). RBilangan 4s- {cdat fermeatuk
{attor Primea, karena 4¢ butan
bitongen Primo dan memilits
Lime tattor Yatu (.3, L5,

dan 4¢ mempPunye fatfor Prima
Sebanyar dua ygaitu 3 dans-

d). Ya. bitengan 3 adalah dermasut
fattor prima Earena 3 adalah
bilangan Pprime dan m empunyar
faktor | den 3

Gambar 1. Siswa yang mampu berkomunikasi secara tertulis.

Dari Gambar 1 diatas peneliti mendeskripsikan jawaban siswa yang mampu berkomunikasi
secara tertulis dalam menyelesaikan faktor prima sesuai dengan indikator komunikasi secara

tertulis dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi jawaban siswa yang mampu berkomunikasi secara tertulis
No Indikator komunikasi secara tertulis Deskripsi jawaban siswa
1 Siswa dapat menuliskan konsep Siswa dapat membedakan bilangan prima dan

kedalam bahasa matematika bilangan komposit, bilangan prima adalah 5
dan 3. Sedangkan bilangan komposit adalah

15 dan 45
2 Siswa dapat menuliskan masalah Siswa dapat menjelaskan bahwa bilangan 5
kedalam bahasa matematika dan 3 merupakan faktor prima, karena

bilangan 5 dan 3 adalah bilangan prima yang
mempunyai dua faktor. 5 memiliki faktor 1
dan 5 sedangkan 3 memiliki faktor 1 dan 3

3 Siswa dapat menuliskan operasi Siswa dapat menghitung nilai N = 135 yang
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perhitungan diketahui dari N =3 X5X9 kemudian
siswa dapat membagi dengan menggunakan

pohon faktor
4 Siswa  dapat  menuliskan  solusi Siswa dapat menemukan solusi dengan cara
matematika membuat pohon faktor untuk menentukan

faktor prima dari N yang sudah diketahui
5 Siswa dapat menuliskan kesimpulan Siswa dapat menyimpulkan bahwa faktor
jawaban prima merupakan bilangan prima yang
mempunyai faktor sebanyak dua, sedangkan
yang bukan faktor prima merupakan bilangan
komposit yang mempunyai faktor lebih dari
dua, yang faktornya dapat dicari dengan
menggunakan pohon faktor

Sedangkan hasil lembar jawaban siswa yang tidak mampu berkomunikasi secara tertertulis
dalam menyelesaikan faktor prima dapat dilihat pada Gambar 2.

a.Tidaw, arnq 15 Lidaw fermasul fakeor Peima )
daa Is mempfunyai gactor Prima yatku dcdan S|
b. Yo, Karena § termasie faikor prma |
Aan S Mempunyai faekor | dan
¢ Tidok , kosene 45 Gdow terdmasuk fokeor Pama dan
45 menpunyat folkkor Prima 3 dan & =0 |
d: yo. Rarena D Hrmasvk tetikor Pima don ‘:efMQM k
bilangen Pama don mempunyai faktor | dan3

Gambar 2. Siswa yang tidak mampu berkomunikasi secara tertulis

Dari Gambar 2 di atas peneliti mendeskripsikan jawaban siswa yang tidak mampu dalam
berkomunikasi secara tertulis dalam menyelesaikan faktor prima sesuai dengan indikator
komunikasi secara tertulis dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Deskripsi jawaban siswa yang tidak mampu berkomunikasi secara tertulis
No Indikator komunikasi secara tertulis Deskripsi jawaban siswa
1 Siswa dapat menuliskan konsep -
kedalam bahasa matematika
2 Siswa dapat menuliskan masalah Siswa mampu menjelaskan bahwa bilangan 15
kedalam bahasa matematika dan 45 bukan merupakan faktor prima yang
memiliki lebih dari dua faktor, sedangkan
bilangan 5 dan 3 adalah bilangan prima yang
mempunyai dua faktor. 5 memiliki faktor
yaitu 1 dan 5 sedangkan 3 memiliki faktor
yaitu 1 dan 3.
3 Siswa dapat menuliskan  operasi -

perhitungan

4 Siswa  dapat  menuliskan  solusi -
matematika

5 Siswa dapat menuliskan kesimpulan -
jawaban
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Sedangkan hasil jawaban siswa per item dalam bentuk komunikasi siswa secara tertulis
yang digunakan siswa dalam menyelesaikan faktor prima dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil jawaban siswa per item

Pert N 1 Pertanyaan Menjawab Tidak
crtanyaan omor JikaN=3Xx5x9 Ya Tidak menjawab
(a) Apgkah 15 merupakan faktor prima 13 7 6
dari N
(b) Apakah 5 merupakan faktor prima
. 35 5 6
Peniclasan dari N
chjclasa (0 Apakah 45 merupakan faktor prima
. 14 26 6
dari N
(d) Apakah 3 merupakan faktor prima
. 33 7 6
dari N

Pada Tabel 3, subjek dalam penelitian berjumlah 46 siswa, pada soal 1(a) siswa yang
mampu menjawab benar sebanyak 27, dengan memilih jawaban “Tidak”. Sedangkan yang
menjawab salah sebanyak 13, dengan memilih jawaban “Ya”. tidak menjawab sama sekali
berjumlah 6 siswa. pada soal 1(b) siswa yang mampu menjawab dengan benar berjumlah 35,
dengan pilihan jawaban “Ya”. Sedangkan yang menjawab salah berjumlah 5, dengan pilihan
jawaban “Tidak”. dan yang tidak menjawab sama sekali berjumlah 6 siswa. Pada soal 1(c) siswa
yang mampu menjawab dengan benar berjumlah 26, dengan pilihan jawaban “Tidak”. Sedangkan
yang menjawab salah berjumlah 14, dengan pilihan jawaban “Ya”. Dan yang tidak menjawab
sama sekali berjumlah 6 siswa. Pada soal 1(d) siswa yang mampu menjawab dengan benar
berjumlah 33, dengan pilihan jawaban “Ya”. Sedangkan yang menjawab salah berjumlah 7,
dengan pilihan jawaban “Tidak”. Siswa yang tidak menjawab sama sekali sebanyak 6.

Berdasakan hasil jawaban pada Tabel 3 diatas, rata-rata siswa dapat memberikan jawaban
dengan benar dan mampu berkomunikasi secara tertulis. Namun penelitian ini bukan bertujuan
untuk mengetahui komunikasi siswa secara tertulis saja dalam menyelesaikan faktor prima, tetapi
juga mengidentifikasi komunikasi siswa secara lisan yang mereka gunakan dalam menyelesaikan
faktor prima dalam bentuk wawancara. Berikut ini adalah hasil transkip wawancara peneliti
dengan subjek dalam kategori siswa yang mampu berkomunikasi secara tertulis.

: berapakah nilai dari N?

: nilai N yaitu 135 .

: bagaimana kamu mengetahui nilai N yaitu 135?
:N=3X5X9maka3x5%x9 =135

: apakah bilangan 15, 5,45 dan 3 termasuk faktor prima dari N?

Lhg L gay ™

: dari bilangan 15, 5, 45 dan 3, terdapat dua yang merupakan faktor prima dan dua yang tidak
termasuk faktor prima dari N.
: bilangan apa saja yang termasuk faktor dari N?
: bilangan 5 dan 3 termasuk faktor prima dari N sedangkan 15 dan 45 bukan faktor prima dari
N.
P : mengapa bilangan 5 dan 3 termasuk faktor prima sedangkan 15 dan 45 bukan faktor prima?
S :karena 5 dan 3 termasuk bilangan prima, sedangkan 15 dan 45 bukan bilangan prima. N=135
jika diselesaikan dengan menggunakan pohon faktor hanya bilangan 5 dan 3 termasuk faktor
primanya 15 dan 45 bukan faktor prima dari 135
P : apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
S :ya, saya yakin

Seliiav)
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Berikut ini adalah hasil transkip wawancara peneliti dengan subjek dalam kategori siswa
yang tidak mampu berkomunikasi secara lisan.

: apakah semua soal 1 (a), (b), (c), dan (d) merupakan faktor prima dari N?

: tidak, karena hanya ada dua soal yang merupakan faktor prima dan dua soal yang tidak
termasuk faktor prima dari N.

: Soal nomor berapakah itu?

: pada soal 1(b) dan 1(d).

: mengapa hanya soal 1(b) dan 1(d) merupakan faktor prima dari N?

: karena bilangan 5 dan 3 memiliki dua faktor, faktor prima dari 5 yaitu 1 dan 5, faktor prima
dari 3 yaitu 1 dan 3, dan sekaligus bilangan 5 dan 3 termasuk bilangan prima.

: dari penjelasan kamu tadi ternyata kamu mampu menjelaskan bahwa 5 dan 3 merupakan
faktor prima, tetapi mengapa dalam lembar kerja tidak kamu jelaskan?

S :saya mengalami kesulitan dalam menulis kalimat dari faktor prima.

SeliacEEolise] Soliav)

i)

Berdasarkan hasil transkip wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa siswa yang mampu
berkomunikasi secara tertulis juga mampu berkomunikasi secara lisan, karena; 1) dapat
menjelaskan bilangan prima dan komposit; 2) mampu memecahkan faktor prima kedalam bahasa
matematika; 3) menjelaskan operasi hitung pada faktorisasi prima yang diperoleh dengan cara
pohon faktor; 4) menemukan solusi dalam menyelesaikan faktor prima; 5) menjelaskan
interpretasi jawaban faktor prima melalui ide-ide atau pendapatnya. Siswa yang tidak mampu
berkomunikasi secara tertulis diperoleh data bahwa siswa juga mampu berkomunikasi secara
lisan, dibuktikan siswa mampu menjelaskan tentang faktor prima.

Baroody (1993), berpendapat bahwa komunikasi matematis terbagi menjadi dua yaitu
secara tertulis dan secara lisan. Tes diberikan kepada 46 siswa yang digunakan untuk
mengidentifikasi komunikasi siswa secara tertulis dalam menyelesaikan faktor prima, diperoleh
hasil berjumlah 40 siswa yang mampu berkomuniaksi secara tertulis dengan prosentase 87%,
sedangkan berjumlah 6 siswa yang tidak mampu berkomunikasi secara tertulis dengan
prosentase 13%. kemudian dilakukan wawancara untuk mengidentifikasi komunikasi siswa secara
lisan dalam menyelesaikan faktor prima. Hasil dari wawancara diperoleh hasil bahwa siswa
mampu berkomunikasi secara tertulis juga mampu berkomunikasi secara lisan, sedangkan siswa
yang tidak mampu berkomunikasi secara tertulis, ternyata siswa juga mampu berkomunikasi
secara lisan. Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat Solso, Maclin, & Maclin (2008)
menjelaskan bahwa kemampuan verbal seseorang diperoleh dari otak kiri, sehingga dapat
mendeskripsikan sesuatu dari hasil visualnya. Sedangkan komunikasi tidak terbatas hanya pada
satu bentuk, sehingga dapat terwujud dalam berbagai bentuk komunikasi lainnya. Siswa lebih
efesien dalam mengomunikasikan secara lisan dan tertertulis dengan mudah dalam menafsirkan
ide tersebut melalui pohon faktor (Zazkis & Liljedahl, 2004). Komunikasi matematis berupa lisan
dan tertulis yang digunakan oleh siswa dalam menyelesaikan faktor prima sama halnya dengan
representasi verbal, karena representasi verbal yaitu berupa kata-kata, lisan dan deskripsi (Adu-
Gyamfi, 2003; Prain & Waldrip, 2006; As’ari, 2009; Kohnle & Passante, 2017).

Jumlah 6 siswa yang tidak mampu berkomunikasi secara tertulis dalam menyelesaikan
faktor siswa, dipengaruhi salah satunya yaitu guru kurang memberikan sebuah konsep
pemahaman kepada siswa tentang faktor prima. Sejalan dengan hasil tersebut Zazkis &
Gaodwsky (2001) menyatakan bahwa guru kurang memberikan pemahaman tentang sebuah
konsep bahwa "B adalah faktor A" dan sama halnya dengan "A habis dibagi oleh B". Dalam
penelitiannya memberikan sebuah contoh penyelesaian tentang faktor prima dari bilangan 117,
jika 117 = 33 X 132 dan meminta siswa untuk menjelaskan semua faktor yang habis dibagi
oleh bilangan tersebut. Siswa berusaha memfaktorkan 117 dengan cara menggunakan pohon
faktor, agar lebih mudah menentukan faktor dari 117. Dengan cara tersebut komunikasi siswa
sangat penting dalam matematika karena sebagai alat untuk berpikir dan mengaitkan pengetahuan
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sebelumnya dalam menyelesaikan masalah matematika (Diezmann, 2001). Siswa yang mampu
berkomunikasi secara lisan, dapat diartikan bentuk deskripsi menghubungkan antara objek
dengan simbol matematika (Hwang, 2007).

Dari hasil penelitian terlithat bahwa rata-rata siswa mampu mengomunikasikan secara
tertulis dalam bentuk pohon faktor, karena siswa hanya mempunyai pengalaman menyelesaikan
faktor prima dengan menggunakan pohon faktor sesuai dengan pengalaman yang diperolehnya
ketika belajar di sekolah dasar. Hal tersebut penulis juga memperoleh informasi dari guru yang
saat ini siswanya sedang duduk dikelas VII SMP yang dijadikan penulis sebagai subjek penelitian,
bahwa dalam menyelesaikan faktor prima metode yang digunakan adalah dengan menggunakan
pohon faktor. Namun dibuku Matematika SMP kelas VII K-13 dalam menentukan faktor prima
selain dengan cara menggunakan pohon faktor juga menggunakan pembagian bersusun, namun
siswa lebih cenderung senang dengan menggunakan pohon faktor, karena pohon faktor dianggap
paling sederhana dan sudah terbiasa digunakan sejak di sekolah dasar.

KESIMPULAN

Komunikasi yang digunakan siswa dalam menyelesaikan faktor prima dengan
menggunakan komunikasi secara tertulis dan lisan. Dari hasil analisis jawaban siswa dan Dari
hasil analisis lembar kerja siswa dan transkip wawancara, dapat diketahui siswa mampu
berkomunikasi secara tertulis dalam menyelesaikan faktor prima dengan cara menggunakan
pohon faktor sebagai alternatif untuk mencari solusi dalam menyelesaikan faktor prima, dan
siswa mampu mengomunikasikan faktor prima melalui komunikasi secara lisan yang dibuktikan
dengan transkip wawancara yang hasilnya telah memenuhi enam indikator komunikasi secara
lisan.
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